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Abstract 

Kreativitaspadalah kemampuan menciptakanosesuatu hal yangmbaru 

baikkberupa gagasanmmaupungkarya nyata dalam bentuk baru ataupun 

kombinasi dari hal-hal yang sudah ada. Kreativitas adalah salah satu kemampuan 

yangpsangat penting dan dibutuhkan oleh anak,  supaya anak mampu 

mencetuskan banyak gaggasan, jawaban, mampu melihat masalahkdari 

suduttpandang yangpberbeda dan memiliki orisinalitaspdalam berpikir, serta 

kemampuan untuk mengembangkan, memperkaya, memperinci suatu gagasan. 

Pada kenyataannya, diperoleh faktapbahwa terjadi penuurunan 

kreativitassseiringddengan semakinmtingginya tingkat pendidikan siswa. Anak 

berusiaplima tahun memiliki skor kreativitas mencapai angka 98%; anak usia 10 

tahun mencapai angka 32%; dan orang dewasa hanya mencapai angka 2%. Artinya 

proses pendidikan mengantarkan pada menurunnya kreativitas siswa, terutama 

pada anak usia 10 tahun atau siswa sekolah dasar. Berdasarkan kenyataan 

tersebut, penurunan kreativitas dengan jumlah tertinggi terdapat pada anak usia 

10  tahun. Kreativitas pada anak dapat terhambat dan menurun dikarenakan salah 

satunya terdapat upaya anak-anak untuk memperoleh persetujuan dari teman 

sebaya yang mengendalikan pola perilaku anak.  

Anak menyesuaiikan diri dengan harapan untuk mendapattkan 

persetujuan dan peneriimaan dari teman sebaya. Tekanan ini biasa disebut 

konformitas,  tekanan konformitas ini yang berpotensi menghambat kreativitas 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

konformitas dengan kreativitas pada anak usia 10 dan 11 tahun di SDN Rangkah VII 

Surabaya. Teknik pengambilan subyek penelitian dengan teknik purposive 

sampling. Subyek yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 112 siswa berusia 10 

dan 11 tahun di SDN Rangkah VII Surabaya.  Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
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menggunakan teknik product moment dengan nilai rxy= 0,011 dengan signifikansi p 

= 0,906 (p > 0.005) yang artinya tidak terdapat korelasi negatif yang tidak 

signifikan antara variabel konformitas dengan kreativitas pada anaku sia 10 dan 11 

tahun di SDN Rangkah VII Surabaya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini ditolak,  yakni tidak ada hubungan negatif antara 

konformitas dengan kreativitas pada anak usia 10 dan 11 tahun di SDN Rangkah VII 

Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak terbukti. 

Kata kunci :Kreativitas, Konformitas, TesKreativitas Verbal 

 

Abstract 

Creativity is the ability to create something new either in the form of the 

idea nor the real work in a new form or a combination of things that already exist. 

Creativity is  one of capability that is very important and needed by the children, so 

that children are able to brainstorm ideas, answers, many were able to see the 

problem from different points of view and come with originality in thought, and 

the ability to develop, enrich, detail of an idea. In fact, obtained the fact that 

decline of creativity along with the increasing education level of students. Five-

year-old son has a score of creativity to reach 98%; children aged 10 years to reach 

32%; and adults only reach 2%. This means that the process of delivering education 

on decreasing students ' creativity, especially in children aged 10 years or 

elementary school students. Based on that fact, a decrease of creativity with the 

highest number of refractory children 10 years of age. Creativity in children can be 

stunted and declining due to one of these there are the efforts of the kids to gain 

approval from peers that control the behavior of the child.  

Children adjust to hope for approval and acceptance from peers. This 

pressure is called conformity this conformity pressures, which could potentially 

inhibit the creativity of students. This research aims to find out whether there is a 

relationship of conformity with creativity in children aged 10 and 11 years at SDN 

Rangkah VII. Research subject retrieval techniques with purposive sampling 

techniques. The subjects used in this research as much as 112 students aged 10 and 

11 years at SDN Rangkah VII. Hypothesis testing is done using the technique of 

product moment with value rxy = 0, 011dengan significance p = 0.906 (p > 0,005) 

which means that there are no negative correlation was not significant among 

variables conformity with creativity in children the age of 10 and 11 years at SDN 

Rangkah VII. Thus it can be concluded that the hypothesis in this study danied, i.e. 



There is no negative relationship between conformity with creativity in children 

aged 10 and 11 years at SDN Rangkah VII. This shows that the hypothesis in this 

study was not proven. 

Key words : Creativity, Conformity, Verbal Creativity Test 

 

Pendahuluan 

 Kreativitas pada anak saat ini sangatlah penting untuk ditingkatkan dan 

dikembangkan supaya anak mampu melihat alternatif-alternatif lain yang ada 

pada situasi yang dihadapi, melihat peluang yang ada, berpikir kreatif dalam 

setiap masalah yang dihadapi dan menemukan ide-ide atau gagasan yang dapat 

bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Individupdan organisasi yang 

memiliki kreativitas akan selaluhdibutuhkan oleh lingkungan karena mereka 

dapatamemenuhi kebutuhan lingkunganayang terus berubahhdan mampu 

untuk bertahan dalammkompetisigglobal yang dinamis dan ketat. Munandar 

(dalam Sari dan Septiasari, 2016) mengemukakan pentingnya kreativitas pada 

anak yaitu a)eesensial untuk pertumbuhan dannkeberhasilan pribadi, dan 

sangatt vital untuk pembangunannIndonesia; sehubungan dengan 

iniiperananoorangttua, guru, dan masyarakat amat menentukan. b) 

pengembanganssumber dayaaberkualitasgyang mampummengantarr Indonesia 

kelposisilterkemuka,ppaling tidakssejajarSdengan negara-negaraLlain, 

baikkdalamppembangunaneekonomi, politik, maupun sosial-budaya. c) 

Perusahaan-perusahaanlmengakuimmaknaLyanggsangatbbesar dariLgagasan-

gagasan baru..Banyakkdepartemen pemerintahmmencari otang-orang yang 

meniliki potennsi kreatifinventif. Kebutuhaan-kebutuhannini belum cukup dpat 

dilayani. Dari pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas sangat penting karena berkaitan dengan pembngunan untuk 

Indonesia sebaga sumber dayaamanusia berkualitassyang 

memilikiikreativitasstinggi.i Namun penelitian mengenai kreativitassmasih 

jaranggdilakukan..  

Menurut Munandar (dalam Tarnoto dan Purnamasari, 2009) 

mengaartikan kreativitas adalah kemammpuan yang menceerminkan 

kelancaaran (mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban), 

keluwesann(mampu melihattmasalah dari sudut pandang yangbberbeda) dan 

orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi 

(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Sementara itu 



Torrance (dalam Suratno, 2009) mendefiinisikan kreativitas sebagaii‘a process of 

becomingssensitive to problems’ dan mengidentifikasieempat 

komponennkreativitas: 1) fluency, yaitu kemampuanuuntuk menghasilkan 

banyakggagasan (large number of ideas); 2) fleksibilitas, yaitu kemampuan 

untukmmenghasilkan ragammgagasann(variety of ideas); 3) elaborasi, 

yaituukemampuannuntuk mengembanggkanngagasan; dan 4) orisiinalitas, yaitu 

kemampuaan menghasilkan gagasan yaang tidak biasa. 

Menurut West (dalam Setyabudi, 2011), kreativitas adalah 

prosesspenyatuan pengetahuanmdari berbagai bidang pengalamannyang 

berlainan untuk menghasilkan ide yang baruudan lebih baik. Kreativiitas 

dijelaskan oleh Semiawan dan Munandar (dalam Aliyati dan Yoenanto, 2014) 

sebagai keemampuan untuk memberiikan gagasan-gagasan baruudalam 

pemecahaan masalah. Gagasan atau ciptaan tidak sepenuhnya harus baru, 

namun bisa berupa gabungannya. Kreativitas adalah kemampuan berpikir 

diivergen untuk menemmukan bermacam-maacam alternatif jawaban terhdap 

suatu persoalan. Kemampuan ini merupakan aktivitas imaajinatif yang hasilnya 

pembentkan kombinasi dari informasi yang dipreoleh dari pengalaman-

pengalaman sebelum menjadi hal yang baru, berarti dan bermakna (Tarnoto dan 

Purnamasari, 2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Land (dalam Nashori, 2002) diperoleh 

fakta bahwa terjadi penurunan kreativitas seiring dengan semakin tingginya 

tingkat pendidikan siswa. Anak berusia lima tahun memiliki skor kreativitas 

mencapai angka 98%; anak usia 10 tahun mencapai angka 32%; dan orang dewasa 

hanya mencapai angka 2%. Artinya proses pendidikan mengantarkan pada 

menurunnya kreativitas siswa, terutama pada anak usia 10 tahun atau siswa 

sekolah dasar.  

Berdasarkan penelitian di atas, penurunan kreativitas dengan jumlah 

tertinggi terdapat pada anak usia 10 tahun. Anak usia 10 tahun mengalami 

penurunan krativitas yang paling banyak, oleh dari itu peneliti melakukan 

observasi terhadap siswa-sisiwi kelas 4 SDN Rangkah VII Surabaya. Peneliti 

sengaja melakukan observasi pada siswa-siswi kelas 4 karena pada tingkat kelas 

tersebut siswa-siswi memiliki usia rata-rata 10 tahun. Berdasarkan informasi yang 

diberikan oleh guru wali kelas 4 SDN Rangkah VII Surabaya, pada saat proses 

belajar mengajar siswa-siswi cenderung pasif dan kurang aktif serta masih 

banyak siswa-siswi yang meniru hasil pekerjaan teman sekelasnya, sehingga hasil 



karya yang dikerjakan siswa-siswi kelas 4 cenderung sama dan kurang bervariasi 

antara satu siswa dengan siswa yang lain. Pekerjaan yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ketika guru memberikan tugas untuk membuat puisi, mengarang cerita 

dan membuat prakarya dengan menyusun stik es menjadi berbagai bentuk. 

Menurut Hurlock (dalam Priyambodo dkk, 2013) mengatakan bahwa 

pada anak- anak ada upaya untk mempreoleh perstujuan dari teman sebaya yang 

mengndalikan pola perilaku anak. Anak menyesuaikan diri dengan harapan untuk 

mendapatkan persetujuan dan penerimaan dari teman sebaya. Tekanan ini biasa 

disebut konformitas, tekanan konformitas ini yang berpotensi menghambat 

kreativitas siswa. 

Konformitas adalah kecenderungan untuk memperbolehkan suatu 

tingkah individu dikuasai oleh sikap dan pendapat yang berlaku (Chaplin dalam 

Lestari dan Fauziah, 2016). Menurut Zebua dan Nurdjayadi (dalam Rachmawati, 

2013) menambahkan bahwa konformitas berarti tunduk pada kelompok 

meskipun tidak ada permintaan langsung untuk mengikuti apa yang telah 

diperbuat oleh kelompok.  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan di atas tentang 

konformitas, dapat diambil inti dari konformitas adalah suatu jenis pngaruh 

sosial atau tekanan kelompok yang mengakibatkan individu mengubahhsikap 

dan tingkah lakuaagarrsesuaiddengan norma atau aturannyanggterdapat di 

dalam suatu kelompok, atau merupakan hasil dari imajinasi. 

Hipotesis 

Ada hubungan negatif konformitas dengan kreativitas pada siswa-siswi 

usia 10 dan 11 tahun SDN Rangkah VII Surabaya. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkanrrumusan masalahhyanggtelah dikemukakan di atas dapat 

diketahui tujuan dari penelitianLini adalah untuk mengetahuijhubungan negatif 

konformitas dengan kreativitas pada anak usia 10 dan 11 tahun di SDN Rangkah 

VII Surabaya. 

 

 



Metode Penelitian 

A.  Populasi dan Partisipan 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SDN Rangkah VII 

Surabaya. 

 

2. Partisipan 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Jumlah sampel pada penelitian 

ini adalah 112 siswa dengan kriteria atau karakteristik penentuan sampel 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Siswa bersedia menjadi responden atau subyek penelitian. 

b. Terdaftar sebagai siswa SDN Rangkah VII Surabaya. 

c. Berusia 10 dan 11 Tahun. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dimana 

pendekatan analisisnya pada data-data nemurikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistik (Azwar, 2014). Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah pnelitian 

yang dillakukan dengan tujuanmmengetahui hbungan antara 

duavvariabel ataumlebihttanpa melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasiterhadap data yang sudah ada (Arikunto, 2010).  Penelitian 

korelasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

yang diteliti yaitu variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian 

ini merupakan kreativitas dan variabelkbebas (independent 

variable)ddalam hal ini adalahhkonformitas. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa skala dan 

alat tes. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

konformitas dan alat tes berupa Tes Kreativitas Verbal (Munandar). 

Metode skala adalah metode penelitian yang menggunakan daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang berisi indikator-indikator yang akan 



diukur, sedangkan alat tes adalah metode dan  serangkaian instrument 

yang digunakan untuk mengukur aaspek- aspek yang tidak teramati 

secara langsung pada maanusia yang menyangkut aspek psikologi. 

 

1. Kreativitas 

a.  Definisi Operasional 

Kreativitas adalah kemampuan menciptakan sesuatu hal 

yang barru baik berupa gagasan maupuun karya nyata dalam bentuk 

baru ataupun kombinasi dari hal- hal yang sudah ada dan yang 

semuanya relatif berbeda dengan apa yang sebelumnya ada. 

b. Pengembangan Alat Ukur 

Metode yang digunakkan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini menggunakan Tes Kreativitas yang disusun oleh 

Munandar. Tes Kreativitas telah diuji secara ekstensif oleh Munandar 

pada tahun 1977 dengan siswa SD dan siswaa SMP di Jakarta dan 

telah dinyatakan valid dan reliabel. Tes kreativitas oleh Munandar ini 

diperkenalkan sebagai tes kreativitas pertama yang khussus 

dikonstruksi untuk Indonesia.  

 

2. Konformitas 

a.  Definisi Operasional 

Konformitas adlah salah satu jenis pengaruh sosial atau 

tekanan kelompok yang mengakibatkan individu mengubah sikap 

dan tingkah laku agarrsesuai denganmnorma atau aturan yang 

terdapat di dalam suatu kelompok. 

 

b. Pengembangan Alat Ukur 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini adalah skala. Skala yang dimaksud adalah daftar yang 

berisi sejumlah soal atau pernyataan yang diberikan kepada subyek 

penelitian dengan tujuan mengungkap kondisi dalam diri subyek 

yang ingin diketahui (Hadi, 2006). 

Penelitian ini pada variabel konformitas dilakukan dengan 

metode penggumpulan data menggunakan angket dalam bentuk 

skala likert yang terdiri dari pernyataan favourable dan pernyataan 

unfavourable. Skala tersebut dapat digunakan untuk mengukur 



sikap, pendapat, dan presepsi terhadap suatu fenomena yang terdiri 

atas lima jawaban alternatif yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 

netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

Penelitian ini dengan menggunakan skala konformitas disusun 

berdasarkan indikator-indikator atau ciri-ciri dari konformitas itu 

sendiri. Berikut indikator-indikator atau ciri-ciri dari konformitas 

yaitu ekompakan, kesepakatan, kepercayaan, persamaan pendapat 

dan ketaatan. 

 

c. Uji Alat Ukur 

Alat ukur merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian. Hal ini karena perolehan suatu dan relevan atau tidaknya 

tergantuk pada alat ukur (Hadi, 2000). Sebelum alat ukur digunakan 

untuk mengumpulkaan data, terlebih dahulu diuji coba dengan 

melakukan uji validitas dan reliabilitas.  

 

1) Uji Validitas Alat Ukur Skala Konformitas 

Salah satu syarat alat ukur yang baik adalah harus 

memenuhi syarat valid dan reliable. Instrument atau alat ukur 

yang valid dan reliable ini merupakan syarat multak untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliable (Sugiyono, 

2015).  

Uji validitas atau kesahihan aitem skala konformitas dilakukan 

dengan uji diskriminasi aitem menggunakan program IBM SPSS 

versi 20.0 for Windows. Batasan yang digunakan untuk 

mengkoreksi dan menentukan aitem yang valid adalah dengan 

menggunakan index corrected item-total correlation dengan 

ketentuan bahwa apabila nilai index corrected item-total 

correlation pada aitem kurang dari < 0.250 maka aitem tersebut 

dinyatakan gugur atau tidak valid, namun apabila nilai index 

corrected item-total correlation pada suatu aitem lebih besar dari 

> 0.250 maka aitem tersebut dinyatakan validnya memuaskan 

(Azwar, 2013). 

Hasil uji validitas skala konformitas (independent variable atau 

variabel X) yang semula terdiri dari 40 aitem setelah uji validitas 

melalui 4 kali putaran diperoleh 16 aitem yang valid dengan 



koefisien diskriminasi aitem atau index corrected item-total 

correlation bergerak antara 0.280 sampai dengan 0.546 pada 

putaran satu diperoleh 18 aitem valid dengan nilai index corrected 

item-total correlation > 0.250, sementara 22 aitem gugur 

dinyatakan gugur karena index corrected item-total correlation < 

0.250.  

Putaran kedua diperoleh 17 aitem yang valid dengan nilai index 

corrected item-total correlation > 0.250, sementara 1 aitem 

dinyatakan gugur karena index corrected item-total correlation < 

0.250. Putaran ketiga diperoleh 16 ailem yang valid dengan index 

corrected item-total correlation > 0.250, sementara 1 aitem yang 

yang dinyatakan gugur karena index corrected item-total 

correlation < 0.250.  

 

2) Uji Reliabilitas Alat Ukur Skala Konformitas 

Ujitreliabilitas dalammpenelitian ini mengunakan 

reliabilitasSFormula Alpha Cronbach berdasarkannteknik 

konsiztensi interrnal yang dirumuskan oleh Cronbach 

denganmbantuanoprogram computerkIBM StatisticalgforrSocial 

Science (SPSS) versi 20.0 for Windows. Hasil pengujian dapat 

dilihat melalui angka koefisien reliabilitas alpha. Hasil skala 

konformitas menunjukkan Formula Alpha Cronbach 0.781 kurang 

dari 0.900 artinya skala konformitas memiliki reliabilitas yang 

kurang memuaskan (Azwar, 2011).  

 

 

D. Uji Prasyarat dan Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Sebaran  

Hasil uji normalitas data variabel variabel konformitas 

Koefisien Kolmogorov-Semirnov (Z) sebesar 1.092 dan taraf 

signifikansi (p) sebesar 0,184 yang berarti variabel konformitas 

mempunyai sebaran data yang normal. Karena hari hasil uji 

normalitas didapatkan bahwa hasil variabel konformitas memiliki 

sebaran normal, maka analisis data yang akan digunakan yaitu 



statistik parametrik dengan menggunakan korelasi Product 

Moment.  

b. Uji Linieritas 

Penelitian ini berdasarkan uji linieritas menggunakan teknik 

anova tabel diperoleh nilai F sebesar 1.721 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.193 (p > 0.05), maka variabel konformitas 

dengan variabel kreativitas memiliki hubungan yang linier.  

 

2. Analisis Data 

Berdasarkan rumusan maalah, teknik sampling dan 

hipotesiskyanghtelah diajukankdalamgpenelitian ini makaaanalisis data 

menggunakan teknikkanalisis statistik parametrik. Teknik data yang 

digunakan dalam mencari hubungan dan membuktikan hubungan 

mengenai hipotesis yang diajukan adalah menggunakan teknik korelasi 

product moment yang diolah dengan menggunakan  IBM SPSS versi 20.0 

for Windows. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

konformitas dengan kreativitas pada anak usia 10 dan 11 di SDN Rangkah 

VII Surabaya. Perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan kaidah 

yang telah ditetapkan, jika taraf sigifikansi (p) < 0.05, maka ada hubungan 

antara konformitas dengan kreativitas pada anak usia 10 dan 11 di SDN 

Rangkah VII Surabaya, sedangkan jika (p) > 0.05 artinya tidak ada 

hubungan antara konformitas dengan kreativitas pada anak usia 10 dan 11 

di SDN Rangkah VII Surabaya. 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan kaidah yang ada, tabel hasil uji korelasi dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien korelasi sebesar rxy= -0,125dengan signifikansi p = 

0,188 (p > 0.005) yang artinya tidak terdapat korelasi negatif yang tidak 

signifikan antara variabel konformitas dengan kreativitas pada anak usia 

10 dan 11 tahun di SDN Rangkah VII Surabaya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni tidak 

ada hubungan negatif antara konformitas dengan kreativitas pada anak 

usia 10 dan 11 tahun di SDN Rangkah VII Surabaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak terbukti. 



 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik 

korelasi product moment dari pearson diperoleh rxy = -0,125 dengan p =  

0,188 > 0.05, maka dapat diketahui bahwa tidak ada korelasi yang 

signifikan antara konformitas dengan kreativitas. Hal ini menjunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian ini ditolak, sehingga hipotesis penelitian ini 

berbunyi tidak ada hubungan negatif antara konformitas dengan 

kreativitas pada anak usia 10 dan 11 tahun di SDN Rangkah VII Surabaya. 

Hal ini bertolak belakang dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock 

(dalam Priyambodo dkk, 2013) meengatakan bahwa pada anak- anak ada 

upayauuntukkmemperolehhpersetujuanddari teman sebaya yang 

megendalikan polaaperilakuuanak. Anak menyesuaikan diri 

dengankharapan uytuk mendappatkan persetujuan dan peneriman 

daritteman sebaaya. Tekanankini biasa disebutkkonformitas, tekanan 

konformitas ini yang berpotensi menghambat kreativitas siswa.  

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori 

yangddikemukakan oleh Hurlock (dalam Priyambodo dkk, 2013) 

dipengaruhi beberapa faktor. Pertama adalah faktor skala yang kurang 

baik, skala yang dimaksut adalah skala konformitas. Skala konformitas 

pada saat diuji reliabilitasnya mencapai nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0.781. Nilai tersebut tergolong rendah karena dalam patokan uji 

reliabilitas dikatakan suatu alat ukur tersebut reliabilitas harus memiliki 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.900 (Azwar, 2011). Dari hasil tersebut 

bisa dikatakan bahwa skala konformitas peneliti kurang baik dalam 

reliabiltas. Reliabilitas sendiri berasal dari kata reliability yakni derajat 

konsistensi dan stabilitas dari data yang diperoleh. Data 

dinyatakannreliabel apabila peneliti yang sama dalam waktu berbeda 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015). Reliabilitas mengartikan 

sejauh mana hasil suatu pengukuran memiliki keterpercayaan, 

keterandalan, keajegan, konsisten, kestabilan yang dapat dipercaya 

apabila dalam beberapa kali pengukuran diperoleh hasil yang relatif 

sama (Azwar, 2011). 
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